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Laju Produksi Dan Estimasi Biomassa Karbon Serasah Ekosistem Parak Di
Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Sumatera Barat

Al Ikhsan Fadli Nasution

Abstrak
Produksi serasah sangat penting dalam memahami siklus hara, pertumbuhan hutan,

dan interaksi dengan faktor lingkungan dalam ekosistem hutan. Serasah adalah satu-
satunya sumber nutrien bagi tanah melalui proses dekomposisi. Semua komponen
serasah yang dikembalikan ke tanah selain kandungan airnya disebut dengan
biomassa atau bobot kering serasah. Selain pada ekosistem hutan, serasah juga
menjadi sumber nutrisi utama pada ekosistem parak atau agroforestri, sebuah
ekosistem campuran hutan dan pertanian yang ditujukan untuk ekonomi dari pohon
buah, kulit, getah dan kayu, tetapi laju produksi serasah dan karbon yang
dihasilkannya belum pernah diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
laju produksi dan biomassa karbon serasah di ekosistem parak di maninjau. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode
transek 100 x 20 m yang dibagi menjadi 5 Subplot 20 x 20 m, dan plot ditempatkan
dengan cara purposive random sampling pada empat sisi mata angin Danau

Maninjau.

Hasil penelitian menunjukan rata-rata produksi serasah pada ekosistem parak di
Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Sumatera Barat adalah 480 g/m? atau 32
g/m?/hari, dengan nilai yang tidak jauh berbeda antara ke empat sisi danau. Rata-rata
produksi serasah paling tinggi ditemukan pada sisi barat danau (34 g/m?/hari), diikuti
oleh sisi timur (33 g/m?/hari), sisi utara (32 g/m?/hari) dan yang paling rendah pada
sisi selatan danau (29 g/m?/hari). Persentase berat kering serasah lebih dari 90% pada
semua sisi danau, dengan produksi biomassa sebesar 158 g/m?/hari atau setara dengan
1.74 ton/ha/tahun dan kandungan karbon sebesar 78,87436667 g/m?/hari atau
28394,772 g/m?/tahun.

Kata Kunci : Serasah, produksi, biomassa, parak, agroforest, Maninjau



Production Rate and Estimation of Litter Carbon Biomass in the Parak
Ecosystem in Maninjau, Tanjung Raya District, West Sumatra

Al Ikhsan Fadli Nasution
Abstract

Litter production is very important in understanding forest cycles, forest growth,
and interactions with environmental factors in forest ecosystems. Litter is also
beneficial to the soil when it is decomposed. Biomass is the term for the live weight,
usually expressed as dry weight, of all or part of an organism, population or
community. The purpose of this study was to determine the litter production rate
found in the Parak Maninjau Ecosystem and to determine the carbon biomass of the
litter in the Parak Maninjau Ecosystem. This type of research is a quantitative
descriptive study using the 100 x 20 m transect method which is divided into 5
subplots of 20 x 20 m, where for data collection using a purposive random sampling

technique.

The results of the research show that the total average litter production of the Parak
ecosystem in Maninjau, Tanjung Raya District, West Sumatra, per location in Parak
can be divided into 4 location points including; east of Lake Maninjau, south of Lake
Maninjau, west of Lake Maninjau and north of Lake Maninjau, for a total average
production east of Lake Maninjau of 491 gr/m2, for a total average production south
of Lake Maninjau of 440.4 gr/m2, for a total The average production west of Lake
Maninjau is 505.8 gr/m2, for the total average production north of Lake Maninjau is
484.4 gr/m2. The final dry weight percentages for plots 1-5 were 97%, 94.25%,
95.75%, and 93.5%

Keywords : Production Rate, Biomass, Agroforestry Ecosystem
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Serasah adalah lapisan tanah bagian atas yang terdiri dari guguran daun, ranting
dan cabang, bunga, buah, sertakulit kayu, yang menyebar dipermukaan tanah di
bawah hutan sebelum mengalami dekomposisi (Nugraha, W,A. 2010). Serasah
memiliki peranan yang sangat penting di lantai hutan karena sebagian besar
pengembalian unsur hara ke lantai hutan berasal dari serasah. Serasah juga berguna
bagi tanah apabila telah mengalami penguraian, sehingga senyawa organik kompleks
pada serasah diubah menjadi senyawa anorganik dan menghasilkan hara mineral yang
dimanfaatkan oleh tanaman (Riyanto, et.al. 2013) .

Serasah menjadi komponen utama dalam ekosistem karena menjadi sumber bahan
organik tanah dan sebagai tempat terjadinya proses biologi tanah seperti dekomposisi.
Serasah akan terurai menjadi unsur hara yang tersedia di dalam tanah untuk
menjamin kelangsungan pertumbuhan pohon. Serasah berfungsi sebagai tempat
penyimpan air sementara yang selanjutnya akan dilepaskan ke dalam ke tanah
bersama dengan bahan organik yang berbentuk zat hara larut, memperbaiki struktur
tanah dan menaikkan kapasitas penyerapan. Peran serasah dalam proses penyuburan
tanah dan tanaman sangat tergantung pada laju produksi dan laju dekomposisi serasah
(Kusmana, et.al. 2021). Selain untuk penyedia unsur hara tanah, serasah juga
merupakan material organik penyimpan karbon dalam bentuk biomasa, dimana
material organik tersebut dihasilkan melalui fotosintesis, dan proses dekomposisi atau
pengomposan material organik tersebut memiliki peran penting dalam siklus karbon.
Biomasa juga sebagai refleksi jumlah karbondioksida (CO2) yang terserap melalui
fotosintesis dan tersimpan dalam bentuk organ tumbuhan, kemudian menjadi serasah.
Oleh karena itu, serasah memiliki peranan penting dalam mitigasi perubahan iklim
global.

Kuantitas dan kualitas serasah yang dihasilkan tergantung vegetasi di atasnya,

begitu juga dengan laju dekomposisinya. Hutan primer bisa menghasilkan jumlah



serasah sebanyak produksi serasah pada hutan Rakyat Nglanggeran, Gunung Kidul
adalah dari 4,613ton/ha/6 bln dan laju dekomposisi serasah di Kawasan Hutan Asli
Larangan Rumbio 0,0028 gr/m2/hari - 0,0049 gr/m2 /hari (Syafi'i, et.al. 2015), hutan
sekunder di Taman Hutan Raya Gunung Tumpa menghasilkan produksi serasah
tertinggi dengan rata-rata 3.094,69 (g/pohon) dan laju dekomposisi serasah pada
hutan dominan pinus 10.95 gr/minggu (Devianti. et.al. 2017), dan laju produksi hutan
mangrove di Desa Durian dan Desa Batu Menyan Kecamatan Padang Cermin,
Kabupaten Pesawaran sebanyak 0,56g/m2/hari, dengan laju dekomposisinya (0,20
g/hr) (Yuwono, S. B. et.al.2015).

Vegetasi-vegetasi alami tersebut secara mandiri mampu mencukupi nutrient untuk
pertumbuhannya sendiri. Sangat berbeda dengan lahan pertanian yang tidak memiliki
sumber serasah, sehingga kecukupan nutrient harus ditambahkan dari luar untuk
memacu produktifitas, kecuali lahan pertanian yang dikombinasikan dengan struktur
hutan, atau yang dikenal juga dengan Agroforestri. Definisi agroforestri
memungkinkan pembahasan dari berbagai bidang ilmu, seperti ekologi, agronomi,
kehutanan, botani, geografi, maupun ekonomi. Agroforestri lebih tepat diartikan
sebagai tema penghimpun, yang dibahas dari berbagai segi sesuai dengan minat
masing-masing bidang ilmu.

Agroforestri adalah nama bagi sistem-sistem dan teknologi penggunaan lahan di
mana pepohonan berumur panjang (termasuk semak, palem, bambu, kayu, dll.) dan
tanaman pangan dan atau pakan ternak berumur pendek diusahakan pada petak lahan
yang sama dalam suatu pengaturan ruang atau waktu. Dalam sistem-sistem
agroforestri terjadi interaksi ekologi dan ekonomi antar unsur-unsurnya (De forestra.
et.al 2000). Agroforestri ditujukan untuk menghasilkan nilai ekonomi lebih tinggi
dari hutan, tetapi sumber nutrien untuk produktifitas lahannya cenderung hanya
bersumber dari serasah, layaknya seperti hutan, tanpa bantuan tambahan dari luar
seperti lahan-lahan pertanian lainnya.

Produksi serasah ekosistem agroforestri masih sangat sedikit diketahui, walaupun
penelitian tentang agroforestri telah cukup lama dilakukan. Sebagai contoh Michon et

al (1986) di kawasan Danau Maninjau, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Ada



beberapa jenis spesies pohon yang berperan penting dalam produksi serasah dan
karbon di Maninjau menurut hasil dari penelitian Michon et al (1986), yaitu Durio
zibethinus, Pterospermum javanicum, Cinnamomum burmani, Myristica fragans, dan
Coffea canephora. Diversitas spesies pohon yang tinggi memberi masukan serasah
yang beragam, Produktivitas serasah penting diketahui dalam hubungannya dengan
pemindahan energi dan unsur-unsur hara dari vegetasi ke tanah, Besarnya potensi
simpanan karbon dalam tanah dipengaruhi oleh diversitas vegetasi dalam suatu
ekosistem.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana laju produksi serasah di Ekosistem parak Maninjau?

2. Bagaimana biomassa karbon serasah di Ekosistem parak Maninjau?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui laju produksi serasah yang ditemukan di Ekosistem parak
maninjau

2. Untuk mengetahui biomassa karbon serasah di Ekosistem parak maninjau

D. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat berperan untuk keseimbangan
ekosistem parak dengan fungsi serasah sebagai input nutrien dalam tanah, yaitu
sebagai penyumbang unsur hara dan sangat penting untuk menjaga keseimbangan

ekosistem parak di Maninjau.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Total rata-rata produksi serasah ekosistem parak di Maninjau Kecamatan
Tanjung Raya, Sumatera Barat, perlokasi secara keseluruhan sebesar 128,1

g/m?/hari.

2. Rata-rata estimasi biomassa dan karbon serasah parak perhari di dapatkan
sebesar 157,7489 g/m2/hari untuk biomassa dan 78,87436667 g/m2/hari untuk
karbon, sedangkan untuk rata-rata estimasi biomassa dan karbon serasah
pertahun didapatkan sebesar 56789,604 g/m2/Tahun untuk biomassa dan
28394,772 g/m2/Tahun untuk karbon. Terakhir persentase berat kering untuk

plot 1-5 adalah 97%, 94,25%, 95,75%, dan 93,5%

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengenai laju Produksi dan Estimasi
Biomassa dan Karbon Serasah ekosistem parak di Maninjau Kecamatan Tanjung

Raya Sumatera Barat.
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